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ABSTRAK

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan, bahwa pembelajaran IPA di SD
masih menitikberatkan guru sebagai peran utama dalam pembelajaran. Guru lebih banyak menjelaskan,
memberikan contoh soal dan kemudian siswa mencatat dan mendengarkan sehingga kemampuan
mengidentifikasi siswa masih rendah dan belum sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan
sekolah. Salah satu penyebabnya adalah bahan ajar yang monoton dan tidak ada variasinya.Bahkan ada
beberapa bagian yang hanya berupa uraian materi saja tanpa ada keterangan gambar.

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk bahan ajar suplemen pada materi
mengidentifikasipenyesuaian diri hewan terhadap lingkungan. Model pengembangan untuk mengembangkan
bahan ajar suplemen mengacu pada model pengembangan dengan pendekatan ADDIE yang mencakup 5 tahap
yaitu analysis (analisis), desain (desain), development (pengembangan), implementation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi).Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar validasi (checklist), angket respon
siswa, perangkat pembelajaran dan tes.

Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu prosedur pengembangan bahan ajar suplemen pada materi
penyesuaian diri hewan terhadap lingkungan mengacu pada model pengembangan dengan pendekatan
ADDIE.Kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri hewan terhadap lingkungan dengan menggunakan bahan
ajar suplemen pada siswa kelas V SDN Ngadierjo 5 Kota Kediri mengalami peningkatan. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil nilai pre-test dan post-test siswa. Pada penilaian pre-test terdapat 19 siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM (70). Sedangkan pada nilai post-test siswamengalami peningkatan yaitu hanya
1 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM (70). Nilai rata-rata pada soal pre-test adalah 59,12 dan rata-rata
nilai post-test siswa adalah 85,71, hal ini membuktikan bahwa nilai post-test lebih banyak daripada nilai pre-test
yang berarti nilai siswa SDN Ngadirejo 5 mengalami peningkatan. Respon siswa terhadap bahan ajar suplemen
yang telah diterapkan dalam pembelajaran memperoleh presentase 88,33 % masuk dalam kategori sangat valid
dan sangat baik untuk digunakan. Dan juga rata-rata skor yang didapat dari angket respon siswa tersebut
menunjukkan angka 4,42 yang berarti rata-rata siswa kelas V SDN Ngadirejo 5 Kota Kediri “setuju” dengan
penggunakan bahan ajar suplemen.

KATA KUNCI :Bahan ajar suplemen, komik, kemampuan mengidentifikasi penyesuaian diri hewan dengan
lingkungan.
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A.

LATAR BELAKANG

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
berkaitan dengan pembelajaran dengan
mencari tahu tentang alam, bukan
hanya mengumpulkan pengetahuan
yang berupa konsep-konsep dari buku
saja tetapi juga suatu proses penemuan.
Menurut Amalia Sapriati.dkk (2008 :
5.11),

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

atau sains merupakan hasil
manusia

kegiatan berupa

pengetahuan, gagasan  dan
konsep  yang  terorganisasi
secara logis sistematis tentang
alam sekitar, yang diperoleh
dari pengalaman melalui
serangkaian  proses  ilmiah
seperti: pengamatan,
penyelidikan, penyusunan,
hipotesis (dugaan sementara)
yang diikuti pengujian gagasan-
gagasan.
Dari pernyataan di atas dapat diuraikan
bahwa pembelajaran IPA merupakan
suatu pembelajaran hasil dari aktivitas
manusia yang berupa pengumpulan
pengetahuan, konsep, gagasan tentang
diri maupun alam sekitar melalui
proses penemuan, pengalaman dan
serangkaian proses ilmiah.
Setiap pembelajaran tentunya

mengharapkan peserta didik memiliki
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kemampuan tertentu. Kemampuan
yang diharapkan pada pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar adalah siswa
mampu mengenali diri dan alam
sekitarnya melalui suatu proses ilmiah
dan berbagai penemuan dari alam, baik
pengalaman dari dirinya sendiri atau
orang lain.

Dalam suatu proses pem-
belajaran tentunya memiliki tujuan
yang harus dicapai. Menurut Amalia
Sapriati.dkk (2008 : 2.3), “Pendidikan
IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar
siswa menguasai pengetahuan, fakta,
konsep, prinsip, proses penemuan, serta
memiliki sikap ilmiah, yang akan
bermanfaat  bagi  siswa  dalam
mempelajari diri dan alam sekitar.”
Salah satu tujuan pembelajaran IPA di
Sekolah Dasar adalah agar peserta
didik menguasai berbagai pengetahuan,
proses penemuan, pemecahan suatu
masalah, dan pemberian pengalaman
langsung berkaitan dengan makhluk
hidup dan proses kehidupan.

Untuk mencapai tujuan pem-
belajaran tersebut salah satu
Kompetensi Dasar yang terdapat di
kelas V SDN Ngadirejo 5 yaitu meng-
identifikasi penyesuaian diri hewan
dengan lingkungan tertentu untuk

mempertahankan hidup, siswa harus

mencapai beberapa Indikator. Untuk

simki.unpkediri.ac.id
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mencapai Kompetensi Dasar itu
diperlukan Indikator 1) menyebutkan
macam-macam adaptasi diri hewan
dengan lingkungan, 2) menjelaskan
penyesuaian  diri hewan  dalam
memperoleh makanan, dan 3)
menyebutkan cara-cara hewan dalam
melindungi  diri  dari  musuhnya.
Dengan Indikator tersebut diharapkan
siswa dapat mengidentifikasi
penyesuaian  diri  hewan dengan
lingkungan tertentu untuk mem-
pertahankan hidup dengan tepat.

Siswa Sekolah Dasar kelas V
SDN Ngadirejo 5 mempunyai minat
baca yang masih rendah.Buku paket
atau pegangan siswa hanya digunakan
ketika ada tugas dan saat menghadapi
ujian.Siswa lebih sering menggunakan
BKS (Buku Kerja Siswa) ketika diberi
tugas oleh guru.lnilah  beberapa
penyebab siswa kelas V  SDN
Ngadirejo 5 belum mampu
mengidentifikasi  penyesuaian  diri
hewan dengan lingkungan tertentu
untuk  mempertahankan  hidup.Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan nilai
yang diperoleh siswa masih rendah dan
belum  sesuai  dengan  Kkriteria
ketuntasan belajar yang ditentukan
sekolah.Hal ini dibuktikan dengan nilai
rata-rata yang diperoleh siswa belum

dapat mencapai KKM yaitu nilai 70.
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Bukti itu diperoleh dari wawancara
dengan guru IPA kelas V SD Negeri
Ngadirejo 5, pembelajaran IPA yang
dilakukan masih menitikberatkan guru
sebagai peran utama dalam pembelajar-
an. Guru masih mengguna-kan metode
konvensional seperti ceramah saja.
Guru lebih banyak menjelaskan,
memberikan contoh soal dan kemudian
siswa mencatat dan mendengarkan
sehingga kemampuan mengidentifikasi
siswa masih rendah dan belum sesuai
dengan kriteria ketuntasan belajar yang
ditetapkan  sekolah. Salah satu
penyebabnya adalah bahan ajar yang
monoton dan tidak ada variasinya.

Setelah memahami per-
masalahan di atas dapat diketahui
bahwa untuk mengatasi masalah
tersebut, bahan ajar yang biasa
digunakan dapat ditambah dengan
menggunakan bahan ajar suplemen
yang menarik minat siswa untuk
membacanya, sekaligus dapat me-
nambah pengetahuan siswa.Bahan ajar
suplemen yang dimaksud adalah bahan
ajar suplemen berupa komik tentang
penyesuaian hewan terhadap
lingkungannya untuk mempertahankan
hidupnya.

Komik tentu tidak asing dalam
kehidupan siswa, maka dari itu bahan

ajar yang berupa bahan ajar suplemen

simki.unpkediri.ac.id
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berupa komik sangat tepat digunakan
dalam materi ini karena siswa tidak
hanya mengangan-angan saja namun
dapat sekaligus melihat bagaimana
hewan-hewan = menyesuaikan  diri
dengan lingkungannya dengan bentuk
yang menarik.Dalam komik adaptasi
hewan dan lingkungan, hewan-hewan
yang menyesuaikan diri  dengan
lingkunganya yang menjadi tokoh
utamanya. Dengan metode seperti itu
anak akan merasa seperti membaca
buku atau komik cerita yang menarik,
padahal komik ini berkaitan langsung
dengan mata pelajarannya di sekolah.

Atas dasar uraian tersebut
dipilihkanlah judul skripsi,
“Pengembangan bahan ajar suplemen
untuk  meningkatkan =~ kemampuan
mengidentifikasi  penyesuaian  diri
hewan dengan lingkungan pada mata
pelajaran IPA siswa kelas V SDN
Ngadirejo 5 Kota Kediri”.

METODE

Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
model  pengembangan  prosedural.
Dalam penelitian ini menggunakan
model  pengembangan  prosedural
karena yang dikembangkan adalah
bahan ajar suplemen berbentuk
komik.Pengembangan = bahan  ajar

suplemen berbentuk komik
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menggunakan langkah-langkah yang
harus diikuti, makadari itu penelitian
ini menggunakan model
pengembangan  prosedural dengan
pendekatan ADDIE.

Menurut Pribadi (2011 : 125),
“Salah satu model desain sistem
pembelajaran yang memperlihatkan
tahapan-tahapan dasar desain sistem
pembelajaran yang sederahana dan
mudah dipelajari adalah ADDIE.” Dari
pernyataan di atas dapat diuraikan
bahwa salah satu jenis desain
pembelajaran ~ adalah  pendekatan
ADDIE. Pendekatan ADDIE mem-
perlihatkan  tahapan-tahapan dalam
mendesain suatu sistem pembelajaran.
Hal tersebut sesuai dengan jenis model
pengembangan prosedural yang meng-
gunakan langkah-langkah yang harus
diikuti dalam menghasilkan suatu
produk.

ADDIE merupakan perpanjang-
an dari Analysis, Design, Development,
Impelementation, dan  Evaluation.
Pendekatan ADDIE adalah salah satu
pendekatan  yang  memperlihatkan
tahapan-tahapan dasar desain sistem
pembelajaran yang sederhana dan
mudah dipelajari. Pendekatan ini,
sesuai dengan namanya, terdiri dari

lima fase atau tahap utama, yaitu

simki.unpkediri.ac.id
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(A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment,
(Dmplementation, (E)valuation.

Analysis  berkaitan  dengan
kegiatan analisis terhadap situasi di
lingkungan sekolah sehingga dapat
ditentukan produk apa yang perlu
dikembangkan. Design  merupakan
kegiatan perancangan produk sesuai
dengan yang dibutuhkan. Development
adalah  kegiatan pembuatan dan
pengajuan produk./mplementasi adalah
kegiatan menggunakan produk, dan
Evaluation adalah kegiatan menilai
apakah setiap langkah kegiatan dan
produk yang telah dibuat sudah sesuai
dengan spesifikasi atau belum.

Subyek penelitian yang terlibat
dalam penelitian ini terdiri dari siswa
kelas V SDN Ngadirejo 5 yang ber-
jumlah 28 siswa.

Pengembangan instrumen
meliputi lembar validasi ahli (ahli
bahan ajar suplemen dan ahli materi
IPA), lembar angket respon siswa kelas
V SDN Ngadirejo 5 Kota Kediri, dan
lembar tes (pre-test dan post-test).

Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis
statistik deskriptif.Data yang dianalisis
meliputi data kevalidan dari ahli bahan
ajar suplemen dan ahli materi IPA serta
respon dari siswa sebagai subjek uji

coba.Sedangkan pada tes, data yang
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dianalisis menggunakan data
kuantitatif. Untuk presentase hasil
validasi berdasarkan angket validasi
yang diperoleh dari validator menurut
Akbar (2015:78), dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.
TSe

Validitas ahli (V-ah) = —x100% = ---.. %

TSh

Setelah ~ diketahui ~ jumlah
persentase dari hasil angket, kemudian
ditentukan kriteria pencapaiannya.

Tabel Kriteria Kevalidan dan

Revisi Produk

Pencapaian Kategori

Ket.
nilai (skor) validitas
25.00 — Tidak Tidak

40.00 % valid boleh

digunakan
41.00 — Kurang  Tidak
55.00 % valid boleh
digunakan
56.00 — Cukup Boleh
70.00 % valid digunakan
setelah
direvisi
besar
71.00 — Valid Boleh
85.00 % digunakan
dengan

revisi kecil

86.00 — Sangat Sangat
100.00 % valid baik untuk
digunakan

simki.unpkediri.ac.id
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Sumber : (diadaptasi dari
Akbar, 2015)

Untuk menghitung presentase
keefektifitasan hasil angket respon
siswa yang diperoleh, menurut Akbar
(2015:78), dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

V-pg =12 100 % = .. %

Setelah diketahui  jumlah
persentase dari hasil angket, kemudian
ditentukan kriteria pencapaiannya.

Tabel Kriteria Keefektifitasan

Angket Respon Siswa

86.00 — Sangat Sangat
100.00 % efektif baik untuk
digunakan

Kategori

Pencapaian
keefektif- Ket.

nilai (skor)
itasan

25 -40 % Tidak Tidak
efektif boleh

digunakan

41 -55 % Kurang Tidak
efektif boleh

digunakan

56 —70% Cukup Boleh
efektif digunakan
setelah
direvisi

besar

71 -85 % Efektif Boleh
digunakan
dengan
revisi

kecil
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Sumber : (diadaptasi dari
Akbar, 2015)

Untuk mencari rerata nilai tes
menggunakan rumus mean menurut
Sugiyono (2015 : 280), sebagai berikut.

Xn+X2+X3+X4+--+Xn
N

Setelah dikethaui rerata masing-

X =

masing pretest dan posttest selanjutnya
dibandingkan menggunakan rumus
sebagai berikut.

0,>/</=0,

Bahan ajar suplemen dikatakan
dapat  meningkatkan =~ kemampuan
mengidentifikasi  penyesuaian  diri
hewan dengan lingkungan apabila nilai

0, lebih besar daripada nilai 04

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan bahan ajar suplemen,
berdasarkan hasil penelitian dan hasil
analisis data yang dilakukan dapat
diuraikan sebagai berikut.
1. Prosedur pengembangan bahan ajar
suplemen pada materi penyesuaian
diri hewan dengan lingkungan

sesuai dengan langkah-langkah

simki.unpkediri.ac.id
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. Kemampuan

model  pengembangan  dengan
pendekatan ADDIE. Langkah-
langkah yang dilakukan adalahyaitu
analysis (analisis), desain (desain),
development (pengembangan),
implementation (implementasi),

dan evaluation(evaluasi).

. Berdasarkan analisis data nilai pre-

test siswa sebelum diberikan bahan
ajar suplemen, dapat diketahui hasil
nilai pre-test siswa dengan rata-rata
59,12 karenaterdapat 19 siswa yang
memperoleh nilai di bawah KKM
dan hanya 9 siswa yang tuntas
dengan nilai di atas KKM 70.
Dengan hasil tersebut dapat
diketahui bahwa bahan ajar yang
disediakan sekolah kurang efektif.

mengidentifikasi
penyesaian diri hewan terhadap
lingkungan pada siswa kelas V
SDN Ngadirejo 5 Kota Kediri
sudah baik. Dinyatakan baik karena
nilai rata-rata post-test sebesar
85,71. Pada  post-test  yang
dilakukan hanya terdapat 1 siswa
yang memperoleh nilai di bawah
KKM dan 27 siswa tuntas dengan
nilai di atas KKM 70.Dengan hasil
tersebut dapat diketahui bahwa
bahan  ajar  suplemen  yang

digunakan efektif.
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4. Dari data hasil nilai rata-rata pre-

test siswa sebesar 59,12 dan nilai
rata-rata post-test sebesar 85,71
dapat diketahui bahwa kemampuan
mengidentifikasi penyesuaian diri
hewan dengan lingkungan meng-
alami peningkatan pada siswa SDN
Ngadirejo 5. Peningkatan nilai
post-test  tersebut  disebabkan
karena adanya bahan ajat suplemen
yang dihadirkan dalam pem-
belajaran IPA materi penyeusian
diri hewan dengan lingkungan.
Pernyataan itu diperkuat oleh
hasil angket respon siswa bahwa
bahan ajar suplemen mendapatkan
respon yang baik dari siswa. Nilai
rata-rata skor individu yang didapat
dari angket respon siswa tersebut
menunjukkan angka 4,42 yang
berarti rata-rata siswa kelas V. SDN
Ngadirejo 5 Kota Kediri “setuju”
dengan penggunakan bahan ajar

suplemen.

PENUTUP

1. Simpulan

Setelah melakukan penelitian
dan analisis data hasil penelitian
dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

a. Prosedur pengembangan bahan

ajar suplemen pada materi

simki.unpkediri.ac.id
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penyesuaian diri hewan dengan

lingkungan ini menggunakan 5

tahapan sesuai model
pengembangan dengan
pendekatan ADDIE,
yaituanalysis (analisis), design
(desain), development
(pengembangan),

implementation (implementasi),
dan evaluation (evaluasi).
Kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan
terhadap lingkungan sebelum
menggunakan  bahan  ajar
suplemen pada siswa kelas V
SDN Ngadirejo 5 kurang baik.
Hasil analisis data nilai rata-rata
pre-test siswa sebelum di-
berikan bahan ajar suplemen,
adalah sebesar 59,12.
Kemampuan mengidentifikasi
penyesuaian diri hewan
terhadap lingkungan sesudah
menggunakan bahan
ajarsuplemen pada siswa kelas
V SDN Ngadirejo 5 baik. Hasil
analisis data nilai rata-rata
post-test siswa sesudah
diberikan bahan ajar suplemen,
adalah sebesar 85,71.
Penggunaan bahan ajar
suplemen mampu meningkat-

kan kemampuan meng-
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identifikasi  penyesuian  diri
hewan terhadap lingkungan
pada siswa kelas V SDN
Ngadirejo 5. Data hasil nilai
rata-rata pre-test siswa sebesar
59,12 dan nilai rata-rata post-
test sebesar 85,71 dapat di-
ketahui bahwa kemampuan
mengidentifikasi  penyesuaian
diri hewan dengan lingkungan
mengalami peningkatan.
2. Saran
Berdasarkanhasil peneliti-
an pengembangan bahan ajar
suplemen terdapat saran yang
dapat diberikan yaitu sebagai
berikut.
a. Bagi Kepala sekolah
Hendaknya Kepala
Sekolah memberi kesempatan
dan motivasi kepada guru untuk
lebih meningkatkan kreatifitas
dengan membuat bahan ajat
suplemen atau menyediakan
sarana dan prasarana yang
mendukung  serta  memberi
penghargaan kepada guru yang
kreatif.
b. Bagi guru
Hasil pengembangan
bahan ajar suplemen dapat di-
jadikan acuan bagi guru dalam

mengembangkan bahan ajar
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yang digunakan dalam pem- Kenneth, Tobin. 2015. Hanbook
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